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 Bahasa Krama Inggil merupakan salah satu warisan budaya yang hampir 

punah dan harus kita lestarikan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Implementasi Metode Bernyanyi dalam  Mengenalkan Bahasa Krama Inggil 

Pada Anak Usia 4 – 5 Tahun di RA Nurul Ulum Desa Sandingrowo 

Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah anak 

usia 4 – 5 tahun dan guru kelas A di RA Nurul Ulum Sandingrowo Soko 

Tuban yang berjumlah 15 anak, terdiri dari 9 anak laki-laki dan 6 anak 

perempuan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Teknik analisis data menggunakan triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber dengan harapan data yang dihasilkan valid, subjektif dan 

otentik. Hasil dari penelitian ini bahwa Impleimeintasi meitodei beirnyanyi 

dalam meingeinalkan bahasa krama Inggil adalah dalam peilaksanaan 

peimbeilajaran  yang dilaksanakan oleih guirui di keilas  meinggunakan metode 

bernyanyi dengan dua jenis lagu yaitu 3 tembang dolanan dan 5 lagu 

gubahan. Impleimeintasi meitodei beirnyanyi dalam meingeinalkan Bahasa krama 

Inggil meimbeirikan hasil yang positif teirhadap anak-anak di RA Nuiruil Uiluim 

dibuiktikan deingan hasil wawancara keipada para wali muirid yang seibagian 

beisar anak suidah bisa meinyeibuitkan beirbeirapa kosa kata Bahasa krama inggil  

  ABSTRACT 

Keywords: 

Singing Method; 
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 The Krama Inggil language is one of the cultural heritages that is almost 

extinct and we must preserve it. This research was conducted to determine the 

implementation of the singing method in introducing Krama English to 

children aged 4 - 5 years at RA Nurul Ulum, Sandingrowo Village, Soko 

District, Tuban Regency.The method used in this research is a qualitative 

approach. The subjects of this research were children aged 4 - 5 years and 

class A teachers at RA Nurul Ulum Sandingrowo Soko Tuban, totaling 15 

children, consisting of 9 boys and 6 girls. This research was conducted in May 

2023. Data collection techniques were carried out by means of observation, 

documentation and interviews. The data analysis technique uses technical 

triangulation and source triangulation with the hope that the resulting data is 

valid, subjective and authentic. The results of this research are that the 

implementation of the singing method in introducing the English manners 

language is in the implementation of learning carried out by tutors in the 

classroom using a singing method with two types of songs, namely 3 

traditional songs and 5 composed songs. The implementation of the singing 

method in introducing English manners has had positive results for the 

children at RA Nuiruil Uiluim as proven by the results of interviews with the 

parents of the students, most of whom have already been able to use some of 

the vocabulary of the English manners. 
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PENDAHULUAN 

Anak Usia Dini sering disebut sebagai goden age yaitu masa atau usia 

keemasan, yang berarti pada masa ini merupakan usia yang sangat menentukan bagi 

kelangsungan hidup anak dalam segala aspek perkembangannya. Anak usia dini 

memiliki 6 aspek perkembangan yang wajib dibesarkan secara maksimal, ialah nilai 

agama serta moral, bahasa, kognitif, fisik motorik, sosial emosional, serta seni, buat 

meningkatkan aspek perkembangan tersebut anak harus diberi stimulasi sesuai dengan 

kemampuan anak. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan yaitu Bahasa.  

Bahasa Krama Inggil merupakan salah satu warisan budaya yang hampir 

punah dan harus kita lestarikan. Sebagai warga negara yang baik, merupakan suatu 

keharusan untuk kita tanamkan sejak dini kepada anak-anak kita. Bahasa Jawa Krama 

terbagi dua, yakni Krama lugu dan Krama Alus. Menurut Ika Siti Rukmana (2020) 

Bahasa Jawa Krama lugu bermakna bentuk dari krama namun derajat kesopannya 

lebih rendah dari Krama Alus. Sehingga, bahasa Jawa Krama Aluslah yang memiliki 

kadar kehalusan dan kesopanan tertinggi. Dan Bahasa Krama Alus itu yang sering kita 

kenal sebagai Bahasa Krama Inggil. Sedangkan menurut Kiki Nimas Ratnasari dan 

Rahmad Setyo Jadmiko (2018) Krama inggil merupakan bagian dari penuturan Bahasa 

Jawa yang tingkatannya tertinggi karena krama inggil dipergunakan untuk 

memberikan penghormatan kepada lawan bicara yang lebih tua dan layak untuk diberi 

penghormatan. 

Muhammad Misbahuddin (dalam Ika Siti Rukmana, 2020) menyelidiki bahwa 

mengajarkan anak untuk berbahasa Jawa Krama Inggil mampu meletastarikan budaya, 

mengajarkan nilai-nilai rohani dan karakter. Salah dua yang ditekankan adalah nilai 

sopan dan hormat pada yang lebih tua. Dengan berbahasa Krama Inggil, maka 

komunikasi dengan orang yang lebih tua akan lebih sopan dan enak untuk didengar, 

karena orang tua adalah orang yang wajib kita hormati terutama dalam segi berbicara 

atau berkomunikasi dengan mereka.  

Maka dari itu perlu adanya metode yang baik dalam mengenalkan Bahasa 

karma inggil terutama dari tingkat paling dasar yaitu pada Anak Usia Dini agar mereka 

terbiasa berbahasa Krama dari sejak dini, yaitu salah satunya dengan metode 

bernyanyi. Kiki Nimas Ratnasari dan Rahmad Setyo Jadmiko (2018) menuturkan 

bagwa bernyanyi merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
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anak usia dini. Oleh karena itu, mengajarkan dan menanamkan nilai karakter pada 

anak akan lebih efektif dan mudah diterima dengan menyanyikan lagu terutama lagu 

anak. Dengan kata lain, lagu anak dapat dijadikan sebagai media untuk memudahkan 

anak menyerap nilai dan pesan moral yang terdapat dalam lagu dalam rentan waktu 

yang lebih lama. Bernyanyi merupakan hal yang menyenangkan bagi semua anak usia 

dini dan pasti hampir semua anak menyukainya. Maka dari itu, bernyanyi digunakan 

sebagai salah satu metode untuk mengembangkan bahasa anak usia dini. 

RA Nurul Ulum merupakan salah satu lembaga formal yang didirikan di desa 

Sandingrowo Kecamatan soko Kabupaten Tuban. RA Nurul Ulum menggunakan 

metode bernyanyi dalam mengenalkan anak pada Bahasa krama inggil. Berdasarkan 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada  kepala sekolah RA Nurul Ulum 

Sandingrowo yaitu ibu Trisnu Ima Maesaroh (2023) yang berpendapat bahwa untuk 

menstimulus aspek Bahasa anak menggunakan metode bernyanyi terutama dalam 

mengenalkan kosa kata Bahasa krama, agar anak-anak terbiasa berbahasa krama 

dalam rangka melestarikan dan menjaga budi luhur mereka dalam bertutur kata. 

Dari penuturan ibu kepala RA Nurul Ulum Sandingrowo, anak-anak lebih 

antusias untuk belajar Bahasa krama karena dilagukan sehingga suasana belajar lebih 

menggembirakan sehingga mudah diingat dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-

hari. Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dari itu peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih dalam Implementasi Metode Bernyanyi dalam  Mengenalkan 

Bahasa Krama Inggil Pada Anak Usia 4 – 5 Tahun di RA Nurul Ulum Desa 

Sandingrowo Kecamatan Soko Kabupaten Tuban. 

Hal ini sejalan dengan Kiki Nimas Ratnasari dan Rahmad Setyo Jadmiko dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa penggunaan bahasa krama inggil dari orang tua 

terhadap nilai kesopanan anak termasuk dalam kategori baik. Orang tua sebagai guru 

pertama anak berkomunikasi selalu mengajarkan bahasa krama khususnya dengan nada 

dan intonasi yang baik. 

 Hal ini didukung pada hasil penelitian sebelumnya oleh Dhita Chandra Kalistya 

dengan judul “Implementasi Metode Bernyanyi Tembang Dolanan untuk 
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Mengembangkan Kosakata Anak Usia Dini kelompok B di TK Kuncup Mekar Siraman 

Wonosari Gunung kidul”, dengan kesimpulan dampak yang terjadi dari Implementasi 

metode bernyanyi tembang dolanan anak usia dini kelompok B TK Kuncup Mekar, 

yaitu bertambahnya kosakata anak sehingga mampu mencapai indikator pada lingkup  

memahami bahasa usia 5- 6 Tahun.  

METODE 

Menurut Sugiyono (2011: 8) Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Agar data yang 

diperolah valid dan dapat dipertanggungjawabkan, dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.    

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2011: 8) Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 

karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut 

juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya. Disebut sebagai metode 

kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.  Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Teknik analisis data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber dengan 

harapan data yang dihasilkan valid, subjektif dan otentik. 

Penelitian ini dilakukan di RA Nurul Ulum Desa Sandingrowo Kecamatan 

Soko Kabupaten Tuban dengan jumlah anak dalam satu kelas yaitu 15 anak. Dan 

jumlah responden yangterlibat dalam penelitian ini diantaranya kepala sekolah, guru 

kelas dan 5 orang dari perwakilan wali murid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

Bagaimana  Metode Bernyanyi yang digunakan dalam  Mengenalkan Bahasa 

Krama Inggil Pada Anak Usia 4 – 5 Tahun di RA Nurul Ulum Desa Sandingrowo 

Kecamatan Soko Kabupaten Tuban 
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 Menurut Nufitriani Kartika Dewi (2029) bahasa merupakan salah satu 

alat yang digunakan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan mereka dengan 

cara berkomunikasi antara satu dengan  lainnya. Sedangkan menurut Kiki 

Nimas Ratnasari dan Rahmad setyo Jadmiko (2018) Krama Inggil merupakan 

bagian dari penuturan bahasa jawa yang tingkatannya tertinggi karena krama 

inggil dipergunakan untuk memberikan penghormatan kepada lawan bicara 

yang lebih tua dan layak untuk diberi penghormatan. Bahasa Krama Inggil, 

pada zaman teiknologi yang seimakin majui ini seimakin jarang diteirapkan 

teiruitama di duinia peindidikan anak uisia dini dan lingkuingan keiluiarga anak yang 

meinjadi pondasi dari peindidikan seiorang anak, di lingkuingan keiluiarga leibih 

banyak ceindeiruing meingguinakan bahasa indoneisia ataui bahasa ngoko dalam 

komuinikasi seihari-hari.  

            Disebutkan dalam Pasal 4 ayat (4) huruf b pada Permendikbud No 5 

Tahun 2022  menerangkan bahwa anak usia dini mengenali identitas dirinya 

sebagai warga negara Indonesia yang kaya akan ragam budaya. Dari hal 

tersebut keragaman budaya kita termasuk budaya jawa khususnya bahasa krama 

inggil yang merupakan salah satu warisan budaya yang hampir punah dan harus 

dilestarikan. 

 Peineiliti meilihat di RA Nuiruil Uiluim meingguinakan meitodei beirnyanyi 

sangat eifeiktif dalam meingeinalkan Bahasa krama inggil keipada anak uisia 4– 5 

tahuin, beirdasarkan hasil wawancara deingan guirui keilas yaitui ibui 

Muintamah,S.Pd, meinuiruit beiliaui metode bernyanyi yang digunakan yaitu 

menggunakan lagu-lagu tembang dolanan dan lagu gubahan.  

 Guirui meingguinakan 8 juiduil lagui dengan 3 judul lagu termasuk dalam 

jenis tembang dolanan dan 5 menggunakan lagu gubahan yang diseisuiaikan 

deingan teima-teima yang ada di satuian  peindidikan anak uisia 4- 5 tahuin di RA 

Nuiruil Uiluim, deingan juiduil tembang dolanannya  Peiranganei awak, yuik reikreiasi 

dan yein isuik suigeing injing. Sedangkan untuk yang lagu gubahan dengan judul 

diantaranya seituinggal kalih tigo, anak nikui puitro, guilo geindis, naminei keiwan 

dan taneimankui yang teirdiri dari 32 kosa kata pada seimeisteir 1 dan 20 kosa kata 

pada seimeisteir 2. Guirui meinyanyikan lagui beirsama anak-anak di halaman 
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seibeiluim keigiatan peimbeilajaran, anak dibiasakan meinyanyikan lagui-lagui 

Bahasa krama inggil seitiap hari sabtui seitiap pagi seisuiai deingan teima yang ada.  

Kosa kata yang ada pada semester I berjumlah 32 dengan rincian sebagai 

berikut: 

1) Sirah  : mustoko 

2) Epek-epek : tapak asto 

3) Driji  : racikan 

4) Bathuk  : palarapan 

5) Cangkem  : tuthuk 

6) Mripat  : paningal 

7) Rai  : pasuryan 

8) Kuping  : talingan 

9) Siji  : setunggal 

10)  Loro  : kalih 

11) Telu  : tigo 

12) Papat  : sekawan 

13)  Limo  : gangsal 

14) Enem  : enem 

15)  Pitu  : pitu 

16)  Wolu  : wolu 

17)  Songo  : songo 

18) Sepuluh  : sedoso 

19) Anak  : putro 

20)  Bapak  : room 

21)  Adik  : rayi 

22) Bojo  : garwo 

23) Mbah nang : mbah kakung 

24)  Mbah dok : mbah putri 

25) Gulo  : gendis 

26)  Uyah  : sarem 

27)  Lengo  : lisah 

28) Banyu  : toyo 
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29)  Beras  : wos 

30) Endog  : tigan 

31) Sego  : sekul 

32) Klambi  : ageman 

  Kosa kata yang ada pada semester I berjumlah 20 dengan rincian 

sebagai berikut: 

1) Wedus  : mendo 

2) Sapi  : lembu 

3) Manuk  : peksi 

4) Iwak  : ulam 

5) Pari  : pantun 

6) Lombok  : cengeh 

7) Kelopo  : kerambil 

8) Kembang  : sekar 

9) Segoro  : seganten 

10) Gunung  : redi 

11) Sepeda  : pit 

12) Payung  : songsong 

13) Bayu  : toyo 

14) Geni  : brama 

15) Kocomota  : kocotingal 

16) Jam tangan : tabuh asto 

17) Isuk  : injing 

18) Awan  : siang 

19) Sore  : sonten 

20) Bengi  : dalu 

Adapun Langkah – Langkah Pembelajaran dengan peran kegiatan menggubah 

lagu tersebut adalah sebagai berikut : 

a. pendidik menentukan tema 

b. pendidik menentukanbentuk/ komposisi lagu 

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata


 

ABATA (Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini)  

VOL(3), NO(2), Edisi September 2023 

 

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata 108  
 

c. pendidik membuat lirik lagu 

d. pendidik membuat judul lagu 

Meitodei beirnyanyi dalam meingeinalkan bahasa krama inggil haruis seisuiai 

deingan keiteintuian yang teilah diteitapkan dari hasil obseirvasi yang meilipuiti:  

1) Guirui meingguinakan meitodei beirnyanyi dalam meingeinalkan Bahasa krama inggil 

2) Guirui meimbeirikan stimuiluis dalam proseis peimbeilajaran 

3) Guirui dapat meingeilola keilas 

4) Guirui meimahami adanya peirbeidaan individuial tiap anak 

5) Adanya proseis inteiraksi antara guirui dan anak 

6) Guru menggunakan 3 lagu tembang dolanan dan 5 lagu gubahan 

Untuk Lagu- lagunya dapat dilihat di link sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Daftar Lagu dan Link Vidionya 

 
No Judul Lagu Link Vidio 

1 Perangane awak https://rb.gy/l6h2b 

2 Setunggal, kalih,tigo https://rb.gy/jzjqu 

3 Anak niku putro https://rb.gy/xhzki 

4 Gulo gendis https://rb.gy/q1rg9 

5 Namine Kewan https://rb.gy/666uj 

6 Tanemanku https://rb.gy/m1px1 

7 Yuk rekreasi https://rb.gy/nos3g 

8 Yen isuk sugeng injing https://rb.gy/tkcsf 

Hasil dari Implementasi Metode Bernyanyi dalam  Mengenalkan Bahasa Krama 

Inggil pada Anak Usia 4 – 5 Tahun di RA Nurul Ulum Desa Sandingrowo 

Kecamatan Soko Kabupaten Tuban      

 Hasil dari Impleimeintasi Meitodei Beirnyanyi dalam  Meingeinalkan Bahasa 

Krama Inggil pada Anak Uisia 4 – 5 Tahuin di RA Nuiruil Uiluim Deisa Sandingrowo 

Keicamatan Soko Kabuipatein Tuiban dapat dilihat dari hasil obseirvasi teirhadap guirui 

keilas yaitui ibui Siti Muintamah,S.Pd deingan keiteintuian seibagai beirikuit: 

a. Guirui meingeitahuii seibeirapa beisar hasil yang dipeiroleih dari meitodei beirnyanyi 

dalam meingeinalkan bahasa krama inggil 

b. Guirui meindapat reispon dari peiseirta didik keitika  meineirapkan meitodei beirnyanyi 

http://journal.unugiri.ac.id/index.php/abata
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c. Guirui dapat meingkondisikan keilas 

d. Guirui meimbiasakan peiseirta didik beirnyanyi dalam meingeinalkan Bahasa krama 

inggil 

e. Guirui meingajak orang tuia beirpeiran aktif meingeinalkan Bahasa krama inggil 

keitika di ruimah 

           Hasil obseirvasi teirseibuit diduikuing deingan hasil wawancara  keipada guirui keilas 

keilompok A deingan hasil seibagai beirikuit: 

   “Me itodei beirnyanyi meimbeirikan hasil yang positif dalam meingeinalkan Bahasa 

Krama Inggil Pada Anak Uisia 4 – 5 Tahuin di RA Nuiruil Uiluim Deisa 

Sandingrowo Keicamatan Soko Kabuipatein Tuiban. Anak-anak dapat meiniruikan 

beibeirapa kosa kata Bahasa krama inggil meilaluii nyanyian deingan riang 

geimbira.Seibeiluim meingguinakan meitodei ini  hasil peinilaian harian anak-anak 

deingan peinilaian ceiklis ada 10 anak yang belum  mengenal kosa kata bahasa 

krama inggil dengan predikat belum berkembang (BB) dari jumlah 16 anak 

pada tahun ajaran 2020/2021, seiteilah dilakuikan peirlakuian atau metode 

bernyanyi dari hasil peinilaian harian seilanjuitnya suidah meingalami peiningkatan 

ada 10 anak yang  meingeinal bahasa krama inggi dengan predikat berkembang 

sangat baik (BSB) dari jumlah 15 anak pada tahun 2023/2024 kareina tanpa 

disadari meireika beilajar dan ingat kareina seiring ikuit beirnyanyi dan meiniruikan 

ibui guirui deingan seinang hati”. 

Dari hasil wawancara deingan ibui wali muirid ibui Kholisotuil lailiyah seibagai beirikuit: 

 “Me irasa sangat seinang  ananda bisa meinyeibuitkan beibeirapa kosa kata Bahasa 

krama inggil kuirang leibih 8 kosa kata dari lagui yang beirjuiduil “yein isuik suigeing 

injing” keitika di ruimah”. 

Dari hasil wawancara deingan ibui wali muirid ibui Mariyamah seibagai beirikuit: 

 “Me irasa beirsyuikuir kareina ananda  bisa meinyeibuitkan beibeirapa kosa kata 

Bahasa krama inggil kuirang leibih 8 kosa kata dari lagui yang beirjuiduil 

“peiranganei awak” keitika di ruimah”. 

Dari hasil wawancara deingan ibui wali muirid ibui Juinainatuis sa’adah se ibagai beirikuit: 

 “Me irasa sangat seinang  ananda beilajar krama inggil meiskipuin ananda beiluim 

bisa meiniruikan apa yang disampaikan oleih ibui guiru”i. 

Dari hasil wawancara deingan ibui wali muirid ibui Maskanah seibagai beirikuit: 
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 “Me irasa sangat seinang  ananda bisa meinyeibuitkan beibeirapa kosa kata Bahasa 

krama inggil kuirang leibih 4 kosa kata dari lagui yang beirjuiduil “weiduis nikui 

meindo” keitika di ruimah”. 

Dari hasil wawancara deingan ibui wali muirid ibui Eirnawati seibagai beirikuit: 

“Me inyatakan kaluia Bahasa krama inggil peilajaran yang baguis dan haruis 

diajarkan seijak dini keipada anak dan Meirasa sangat seinang  ananda bisa 

meinyeibuitkan beibeirapa kosa kata Bahasa krama inggil kuirang leibih 5 kosa kata 

dari lagui yang beirjuiduil “guilo geindis” keitika di ruimah”. 

Yang teirakhir hasil wawancara deingan keipala seikolah yaitui seibagai beirikuit: 

“Se ilama meinjadi keipala seikolah yang suidah 5 tahuin ibui keipala seikolah suidah 

banyak meimiliki program diantaranya meitodei beirnyanyi dalam meingeinalkan 

bahasa krama inggil keipada anak-anak, seilain itui juiga meingguinaikan meitodei 

beirmain peiran, beirceirita dan karyawisata dalam meingeinalkan bahasa krama 

inggil. Meitodei beirnyanyi meiruipakan meitodei yang paling eifeiktif kareina meilaluii 

beirnyanyi anak-anak meirasa einjoy tanpa teirasa meingikuiti dan bisa meiniruikan 

kareina dilakuikan juiga beiruilang-uilang yang juiga masuik seibagai salah satui 

peimbiasaan dileimbaga kami yaitui meingeinal kosa kata Bahasa krama inggil 

meilaluii nyanyian.Teintuinya ada hasil positif dan neigatifnya dalam seibuiah 

meitodei, dari seigi positifnya anak bisa meiniruikan beibeirapa kosa kata Bahasa 

krama inggil meilaluii lagui, namuin tak jarang ada puila anak yang sama seikali 

kuirang teirtarik deingan peimbeilajaran yang dibeirikan kareina gaya beilajar 

meireika yang beirbeida-beida”. 

 

B. PEMBAHASAN 

     Dari hasil obseirvasi,wawancara dan dokuimeintasi yang dipaparkan diatas ada 

hasil positif yang dipeiroleih keitika anak beilajar deingan meitodei beirnyanyi dalam 

meingeinalkan Bahasa krama inggil. Seibagian beisar anak sudah bisa menyebutkan kosa 

kata Bahasa krama inggil. 

 Hal ini sejalan dengan Kiki Nimas Ratnasari dan Rahmad Setyo Jadmiko dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa penggunaan bahasa krama inggil dari orang tua 

terhadap nilai kesopanan anak termasuk dalam kategori baik. Orang tua sebagai guru 
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pertama anak berkomunikasi selalu mengajarkan bahasa krama khususnya dengan nada 

dan intonasi yang baik. 

 Hal ini didukung pada hasil penelitian sebelumnya oleh Dhita Chandra Kalistya 

dengan judul “Implementasi Metode Bernyanyi Tembang Dolanan untuk 

Mengembangkan Kosakata Anak Usia Dini kelompok B di TK Kuncup Mekar Siraman 

Wonosari Gunung kidul”, dengan kesimpulan dampak yang terjadi dari Implementasi 

metode bernyanyi tembang dolanan anak usia dini kelompok B TK Kuncup Mekar, 

yaitu bertambahnya kosakata anak sehingga mampu mencapai indikator pada lingkup  

memahami bahasa usia 5- 6 Tahun.  

KESIMPULAN 

Seisuiai deingan data yang dipeiroleih peineiliti, Peilaksanaan Impleimeintasi meitodei 

beirnyanyi dalam meingeinalkan Bahasa krama Inggil, keisimpuilannya adalah bahwa 

dalam peilaksanaan peimbeilajaran  yang dilaksanakan oleih guirui di keilas suidah 

meinggunakan metode bernyanyi dengan dua jenis lagu yaitu 3 tembang dolanan dan 5 

lagu gubahan. Impleimeintasi meitodei beirnyanyi dalam meingeinalkan Bahasa krama 

Inggil meimbeirikan hasil yang positif teirhadap anak-anak di RA Nuiruil Uiluim dibuiktikan 

deingan hasil wawancara keipada para wali muirid yang seibagian beisar anak suidah bisa 

meinyeibuitkan beirbeirapa kosa kata Bahasa krama inggil keitika di ruimah. 
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